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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

James Augustine Aloysius Joyce adalah seorang penulis pembaharu yang ra-
dikal pada abad ke-20. }la membaktikan dirinya untuk mengekplorasi total sumber
bahasa'. Joyce dianggap sebagai seorang modermsme dan penulis novel autobiografi,
Joyce lahir di Rathgar, Dublin 2 Februari 1882, anak laki-laki dari Mary Jane Joyce
dan seorang aktor. Ia juga seorang pengajar bahasa Inggris di Trieste, Prancis®.

Novel-novel autobiografi karya James Joyce, diterbitkan secara berseri pada
tahun 1914 dalam majalah terkenal The Egoist dan serial itu dibukukan pada tahun
1916. 4 Portrait The Artist As 4 Young Man diterbitkan oleh Joyce tahun 1916 dan
karya terakhirnya {/ysses tahun 19227,

Adapun novel ini menceritakan tentang seorang anak laki-laki bernama Ste-
phen Dedalus yang dikirim ke sekolah asrama termahal yaitu Jesuit Institutions Clon-
gowes. Di sekolah itu teman-temannya selalu mengejek, mengganggunya dan men-
dapatkan tekanan dart gurunya yang membuat dirinya menderita. Setelah lulus dari
sekolah asrama ia melanjutkan ketingkat yan lebih tinggi yaitu ke universitas. Di
masa kedewasaan kemelut pertumbuhan terjadi pada Stephen dalam kepercayaan
(agama), keluarga dan kebangsaannya. Dalam meraih cita-cita ia juga mengalami
konflik batin baik yang berasal dari lingkungan sekolah maupun dari lingkungan ke-
luarga. Pada akhirnya ia lebih memilih bidang yang ia senangi yaitu seni. Untuk
mempertimbangkan peranan aktor dan nasibnya sendiri, yaitu sebuah nasib yang
mengharuskannya meninggalkan kampung halamannya (neguranya) dengan maksud

membekali dirinya sendirt untuk mandiri dan melihat dunia luar untuk mencapai cita-

citanya.

! Ontine Biogrhapy, 2 halaman, September 2002 @ yahoo.com
* Ibid, James Joyce, A Porirait of 1he Artist As A Young Man, (London : Worswort, 1992), hal 1
* Yames Joyce, Encylopedia Americana, Volume 22 hal 427




B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi masalah dalam

novel ini, yaitu penolakan Stephen terhadap tata cara beragama di keluarga dan se-
Kolah.
Penulis berasumsi tema novel ini adalah konflik batin yang dialami tokoh

Stephen dalam usaha meraih cita-cita.

(.. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi penelitian ini se-
cara intrinsik dengan meneliti sudut pandang “diaan” mahatahu dan arus kesadaran
untuk mendapatkan perwatakan para tokoh yang semuanya dapat digunakan untuk

menentukan tema,

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah yaitu

apakah benar asumsi penulis bahwa tema novel ini adalah konflik batin yang dialami
pada tokoh Stephen daiam usaha meraih cita-cita.

Untuk menjawab pertanyaan ini penulis merumuskan masalah di atas sebagai
berikut ;

1. Apakah benar konflik batin yang dialami tokoh Stephen dapat ditelaak
melalul sudut pandang “diaan” mahatahu dan arus kesadaran untuk men-
ganalisis nove] ?

Apakah benar hasil kedua analisis di atas dapat membangun tema novel ?

tw

3. Apakah benar perwatakan dan latar dapat dianalisis melalui sudut pandang

“diaan” mahatahu dan arus kesadaran

¥, Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penulis adalah membuktikan

asumsi bahwa tata cara beragama di keluarga dan sekolah menyebabkan Stephen me-




ninggatkan kampung halamannya untuk mencapai cita-citanya dapat dibuktikan me-
lalui pendekatan intrinsik.
Untuk tujuan itu, hal-hal yang akan penulis lakukan adalah :

1. Menganalisis sudut pandang “diaan” mahatahu dan arus kesadaran dapat
ditelaah untuk memperlihatkan usaha tokoh Stephen untuk meraih cita-
cita.

2. Menganalisis sudut pandang “diaan” mahatahu dan arus kesadaran dapat
membangun tema novel.

3. Menganalisis sudut pandang “diaan” mahatahu dan arus kesadaran dapat

memperlihatkan perwatakan para tokoh.

F. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan teori dan konsep

yang tercakup dalam sastra.

Pendekatan Intrinsik
1. Sudut Pandang Teknik Pencerita “diaan™ Mahatahu
Sudut pandang adalah suatu posisi dimana si pencerita berdiri, dalam  hub-
ungan dengan ceritanya ; yakni suatu sudut pandang dimana peristiwa diccritakan’.
Dalam teknik pencerita “diaan™ mahatahu si pencerita disebut an all-knowing
prexence. Karena 1a dapat berkisah dengan bebas mendramatisasi, menginierprestasi,
merangkum, berspekulasi, berfilosofi, menilai secara moral atau menghakimi apa
yang disampaikannya. Ia dapat secara langsung mengkisahkan kepada pembaca
bagaimana sikap para tokoh, mengapa mereka melakukan suatu tindakan, merekam
ucapan dan percakapan para tokoh dan mendramatisasi tindakan mereka atau menye-
linap ke dalam benak para tokoh untuk menggali secara langsung pikiran dan pera-

saan yang paling mendalam. Si pencerita dapat berpindah dani satu tokoh ke tokoh

* Atbertine Minderop, Memahani teori-teori Sudut Pandang, Teknik Pencerita dan Arus Kesadaran,
(Jakarta : Untversitas Darma Persada, 1999), hal 3




yang lainnya sesuka hati, ia juga dapat berpindah dari suatu saat ke saat lainnya,

mendramatisasi dan merangkum sesuai keinginannya. Penceritanya menampilkan

para tokoh dengan menyebut nama atau kata gantinya : “ia”, “dia”, dan “mereka’™.

2. Arus Kesadaran

Aru

s kesadaran adalah istilah yang dikenal dalam dunia psil-:ologi‘ Istilah arus

kesadaran lebih tepat sebagai peristilahan dalam dunia sastra-fiksi dan bukan sebagai

suatu proses mental. Novel-novel arus kesadaran memiliki persoalan kesadaran

seorang tokoh fiktif®. Penulis menggunakan dua teknik dani keempat teknik yang ada

pada tekmk arus kesadaran, yaitu

a.

Ekacakap Dalaman Langsung, adalah penyajian percakapan batin para to-
koh secara langsung yaitu penyajian percakapan yang tidak ada bantuan
dari pencerita kepada pembaca. Pencerita tidak memberikan keterangan-
keterangan yang misalnya ditandai dengan ungkapan: “saya pikir” atau
“dalam hatinya”. Dalam percakapan batin digunakan kata ganti orang
pertama batk tunggal maupun jamak seperti: “aku” atau “kita” dan peng-
gunaan kata ganti orang kedua seperti: “engkau” yang biasanya dalam
kisahan pencerita digunakan kata ganti orang ketiga baik tunggal maupun
jamak seperti: “dia” atau “mereka™ .

Ekacakap Dalaman Tak Langsung, adalah penyajian percakapan batin
para tokoh secara tidak langsung. Dalam hal ini pencerita memberi keter-
angan kepada pembaca, seperti adanya kata-kata: “saya pikir” atau “da-
lam hatinya”. Ekacakap dalaman tidak fangsung menggunakan kala ganti
orang kedua “engkau” ataupun kata ganti orang pertama “saya” dan
“kita”. Pada kisahan pencerita biasanya digunakan kata ganti orang ketiga

tunggal “dia” alau jamak “mereka”™,

? {bicd, hal 8 -9

¢ Ibid, hat 36
" Ihid, hal 46
R Ibid, hal 48




¢. Senandika (sol/iloguoy) adalah wacana seorang tokoh dalam karya sastra
dengan dirinya sendiri. Dalam drama digunakan untuk mengungkapkan
perasaan, firasat atau konflik batin yang paling dalam dari para tokoh,
atau untuk menyajikan informasi kepada pendengar atau pembaca.
Senandika dalam novel arus kesadaran dapat didefinisikan sebagai teknik
penyajian isi kekuatan batin dan kesadaran dari seorang tokoh kepada
pembaca tanpa kehadiran pengarang.”
d. Teknik Penceritaan
Teknik pencerita montase, kolase, dan asosiasi memberikan pengaruh
pada novel-novel arus kesadaran. Istilah montase berasal dari perfilman
yang berarti memilah-milah, memotong-motong, serta menyambung-
nyambung (pengambilan) gambar sehingga menjadi satu keutuhan.
Dalam kesusasteraan, teknik kolase menghasilkan cerita yang syarat den-
gan kutipan dari karya sastra antara lain dengan alusi atua ungkapan asing
yang biasanya dianggap tidak ada hubungan antara satu dan lainnya.
Istilah asosiasi berasal dari bidang psikologi yang menyatakan bahwa da-
lam berpikir kadang kala orang tidak dituntun oleh logika tetapi oleh aso-
siasi atau tautan yakni suatu penginderaan mengingatkan kita akan hal
lain yang bertautan. '’
3. Perwatakan
Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu karya
fiksi yang dapal mencakup Gidak saja ttmgkah laku atau (abat atau kebiasaan lelapi
juga penampilan. H
Penulis akan menganalisis perwatakan tokoh Stephen Dedalus, tokoh Father
Arnall, dan tokoh Stephen’s mother dengan menggunakan teknik pencerita sudut

pandang “diaan” mahatahu.

? Ihid, hal 50
 15id hal 53
" Ibid hal 25




4. Latar

Sebuah karya sastra biasanya terdapat latar, yaitu tempat, waktu atas ruang
lingkup dimana kejadian dalam novel berlangsung. Latar dapat dibagi kedalam tiga
bagian yaitu latar fisik, latar sosial, dan latar spiritual. .

Latar fisik adalah tempat dalam wujud fisiknya, yaitu bangunan, daerah dan
sebagainya. Latar fisik yang kadang-kadang disebut juga latar tempat adalah lokasi
terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. "

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku ke-
hidupan sosial suatu masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah cerita
fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam ling-
kup yang paling kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi,
keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap dan lain-lain yang tergolong
fatar spiritual. Latar sosial berhubungan dengan status tokoh yang bersangkutan,
misalnya rendah, menengah, atau atas. ™

Latar spiritual adalah tautan pikiran antara latar fisik dengan latar sosial. Pada
dasarnya latar spiritual lebih mengacu pada nilai budaya suatu masyarakat, jiwa, wa-
tak atau pandangan hidup yang peranannya dapat memperjelas perwatakan tokoh. ™
5. Tema

Tema adalah gagasan, pilihan utama yang mendasari suatu karya sastra. Tapi
kadang-kadang didukung oleh pelukisan latar dengan kata lain vang tersirat dalam
takuan tokoh, maupun perwatakan. Tema itu beragam-ragam ditinjau dari segi keda-
famannya. Cinla dan kehidupan keluarga merupakan tema yang disukal dan bersifal

universal’

*2 Burhan Nurgiantoro, Teori Penghagian Fiksi, (Yogyakarta:Gajah Mada University, 1995), hal 227
" Ibid, hal 18

" Minderop, Op. Cit, hal 29
" Koeswara, Teori-teori Kepribadian, (Bandung : PT Eresco 1911), hal 117-118




G. Metode Penelitian

Penulis menyusun penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian per-
pustakazn. Metode penelitian perpustakaan adalah suatu metode yang pengumpulan
data-datanya diperoleh dari buku-buku.'® Penulis melakukan metode ini dengan cara
membaca buku yang berhubungan dengan penelitian lalu penulis mengorganisasikan

serta menyusun sehingga mendukung dan menguatkan penelitian,

H. Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini dapat menam-
bah wawasan dalam bidang kesusastraan dan mengkaji sebuah karya sastra secara
kritis dan mendalam. Dengan membaca karya ini, penulis mengharapkan agar pem-
baca dapat tertarik isi cerita yang terkandung dalam novel ini dan tidak menutup ke-
mungkinan bagi peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya. Penulis juga ber-
harap penelitian int dapat membantu pembaca yang tidak mengetahui sastra dan ba-

gaimana mengetahui sastra lebih jauh

' Tatang M amirin, Menyusun Rencana Penelition, (Jakarta: CV. Rajawali, 1686), hal 135




1. Sistematika Penyajian
Sistematika penyajian terlebih dahutu dimulai dengan kata pengantar dan

daftar isi. Selanjutnya akan dibagi dalam lima bab, yaitu :

Bab |:

Bab 1

Bab III:

Bab 1V:

BabV :

Lampiran:

PENDAHULUAN .

Memaparkan hal-hal dasar, meliputi : latar belakang masalah, identifikasi
masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,
kerangka teori, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pe-
nulisan.

ANALISIS NOVEL MELALUI SUDUT PANDANG

Membahas sekilas tentang sudut pandang yang dilanjutkan dengan anali-
sis perwatakan melalui sudut pandang dan kesimpulan.

ANALISIS NOVEL MELALUI ARUS KESADARAN

Membahas tentang arus kesadaran dan selanjutnya menganalisis uinsui-
unsur arus kesadaran yang terdiri dari ekacakap dalaman langsung dan
ekacakap dalaman tak langsung.
ANALISIS TEMA

Menganalisis tema novel melalui sudut pandang dan arus kesadaran.

PENUTUP

Terdiri dari kesimpulan dan summary of the thesis, biografl singkat
James Joyce dan skema.

Ringkasan cerita

Riwayal hidup pengarang

Abstrak

Skema penelitian

Daflar Pustaka




